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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah subhanahu wa taala atas limpahan
rahmat dan karunianya sehingga penulisan Buku Monograf “Ternak
Domestikasi” ini telah dapat selesai dengan baik. Shalawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam.
Utusan Allah pembawa risalah-Nya dan yang mengajarkan ilmu dan
hikmah kepada seluruh umat manusia. Penulis bersyukur atas selesainya
buku ini, semoga menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya
dibidang ilmu peternakan, sehingga menjadi kontribusi yang
bermanfaat bagi perkembangan dunia pendidikan. Buku Monograf
“Ternak Domestikasi” ini dibuat sebagai salah satu landasan ilmiah
dalam bidang peternakan serta sebagai edukasi dalam memahami
dan menghayati aneka ragam hewan ternak sebagai ciptaan Allah
subhanahu wa taala. Penulisan buku ini berdasarkan studi pustaka
yang diuraikan dalam beberapa bagian antara lain: hewan ternak
untuk kesejahteraan manusia, historis asal muasal hewan ternak,
domestikasi hewan ternak, dan beberapa ternak hasil domestikasi.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkonstribusi dalam penulisan dan penerbitan buku monograf ini. Penulis
menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini untuk itu kritik dan
saran terhadap penyempurnaan buku ini sangat kami harapkan. Semoga
buku ini dapat memberi ilmu yang bermanfaat bagi mahasiswa program
studi peternakan dan kepada semua pembaca, Aamiin.

Banda Aceh, Januari 2021

Penulis
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1.1. Latar Belakang

ernak adalah hewan yang telah melalui proses domestikasi
(penjinakan) yang diambil manfaat darinya baik untuk dikonsumsi,

alat transportasi maupun untuk kesenangan dan keindahan (hewan
peliharaan atau ternak kesayangan). Adapun yang bisa dimanfaatkan dari
ternak diantaranya adalah daging, susu, tulang, telur, kulit, bulu, tanduk,
bahkan feses dan urine. Berdasarkan jenisnya, ternak dikelompokkan
menjadi ternak besar (sapi potong, sapi perah, kerbau, dan kuda), ternak
kecil (kambing, dan domba), ternak unggas (ayam buras, ayam ras petelur,
ayam ras pedaging, angsa, kalkun, itik, itik manila/entok dan puyuh), serta
aneka ternak (kelinci, dan merpati).

Mahasuci Allah yang telah menciptakan beraneka ragam jenis hewan
ternak yang sangat bermanfaat bagi manusia. Betapa pentingnya peran
ternak dalam kehidupan manusia. Banyak sekali produk utama dari ternak
diantaranya adalah susu, daging, dan telur, itu merupakan bahan pangan
sumber protein hewani yang memiliki nilai gizi tinggi dan sangat dibutuhkan
manusia sebagai sumber pangan untuk hidup sehat. Selain itu, ternak juga
merupakan sumber pendapatan sehari-hari, sebagai tabungan, dan dapat
digunakan untuk tenaga kerja pertanian, alat transportasi pengangkut,
penghasil biogas, pupuk organik dan bisa juga dijadikan sebagai hobi dan
kesenangan dalam pemeliharaannya.

Selain itu, ternak juga dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
persyaratan syariat Islam untuk keperluan ibadah seperti ibadah qurban
pada saat hari raya idul adha, agikah, menunaikan zakat (zakat ternak)
membayar Dam pada saat melakukan ibadah haji dan juga digunakan
pada saat acara hajatan seperti acara walimah/resepsi pernikahan,
sunnatan, maulid Nabi Muhammad sallallahu alaihi wasallam dan hari-hari
besar islam lainnya.

Hewan ternak merupakan salah satu makhluk yang paling banyak
dibahas dalam Al-Qur'an baik manfaatnya ataupun perumpamaan-
perumpamaannya. Saking khususnya tentang hewan ternak terdapat
salah satu surah dari 114 Surah Al-Qur’an yaitu Surah Al-An’am (Hewan
Ternak). Walaupun juga banyak terdapat ayat-ayat tentang ternak di dalam
Al-Qur’an pada surah-surah yang lainnya. Banyak sekali ayat dalam Al-
Quran yang menyinggung masalah hewan ternak, lebih dari 200 ayat
dalam Al-Qur’an yang bercerita tentang hewan ternak dan enam bab diberi
nama hewan ternak, misalnya Al-Bagarah (Sapi Betina), Al-An’am (Hewan
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2.1. Definisi Hewan Ternak

ewan ternak adalah salah satu mahkluk ciptaan Allah subhanahu
H wa taala yang ikut mewarnai kehidupan dunia ini. Berdasarkan

kamus peternakan dan kesehatan hewan (Chairul, 2018), definisi
hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari siklus
hidupnya berada di darat, air, dan/atau udara, baik yang dipelihara maupun
yang hidup di habitatnya. Hewan adalah setiap satwa terutama yang hidup,
baik yang dipelihara maupun yang hidup liar. Hewan kesayangan adalah
hewan yang dipelihara khusus sebagai hewan olah raga, kesenangan dan
keindahan. Hewan Qurban adalah hewan yang memenuhi persyaratan
syariat Islam untuk keperluan ibadah qurban. Hewan Laboratorium
adalah hewan yang dipelihara khusus sebagai hewan percobaan,
penelitian, pengujian, pengajaran dan penghasil bahan biomedik ataupun
dikembangkan menjadi hewan model untuk penyakit manusia. Hewan
peliharaan adalah: hewan yang kehidupannya untuk sebagian atau
seluruhnya bergantung pada manusia untuk maksud tertentu.

Sedangkan ternak adalah hewan peliharaan yang kehidupannya
diatur dan diawasi oleh manusia serta dipelihara dan dikembangbiakkan
dengan tujuan produknya dipergunakan untuk pangan, bahan baku, bibit,
jasa dan lain-lain. Definisi ternak ini merupakan perpaduan dari definisi
“"hewan peliharaan” dan definisi “ternak” sesuai dengan UU No. 18
tahun 2009. Setiap ternak mempunyai ciri-ciri tertentu yang hampir sama
dengan ciri-ciri jenis ternak lainnya. Misalkan ada ternak yang berkaki
empat dengan tubuh besar, ternak berkaki empat bertubuh sedang, ternak
berkaki dua dan bersayap, dan lain sebagainya. Untuk mempermudah
analisis maupun dalam membuat perbandingan data peternakan maka
perlu dilakukan penggolongan atau pengklasifikasian ternak.

Klasifikasi ternak tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
ternak besar, ternak kecil, unggas, aneka ternak dan ternak kesayangan.
Selanjutnya ada juga penggolongan ternak berdasarkan istilah seperti
ternak lokal, ternak asli dan ternak murni. Ternak lokal adalah ternak hasil
persilangan atau introduksi dari luar yang telah dikembangkan di Indonesia
sampai generasi ke lima atau lebih yang teradaptasi pada lingkungan dan
atau manajemen setempat. Ternak asli adalah ternak yang kerabat liarnya
berasal dari Indonesia, dan proses domestikasinya terjadi di Indonesia.
Ternak murni adalah sekelompok individu ternak dalam suatu rumpun
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3.1. Asal-muasal Hewan Ternak Berdasarkan Al-Qur’an

erdasarkan Al-Qur’an asal muasal semua makhluk hidup yang ada
B di atas permukaan bumi ini diciptakan oleh sang Pencipta yang

maha cerdas yaitu Allah subhanahu wa taala. Ketika kehidupan
beserta berjuta-juta bentuknya tidak mungkin muncul secara kebetulan,
itu pertama kali diciptakan, makhluk hidup telah memiliki rancangan yang
lengkap, sempurna dan unggul, sama seperti yang dimilikinya sekarang.
Ini dibuktikan secara jelas dan nyata, yang mana makhluk hidup paling
sederhana sekalipun telah memiliki struktur dan sistem yang kompleks,
mustahil tercipta sebagai akibat dari faktor kebetulan dan kondisi alam.

Selain melalui penciptaan tidak ada yang paling meyakinkan tentang
asal muasal makhluk hidup, karena seluruh makhluk hidup ini telah muncul
di muka bumi dalam wujud sempurna tanpa sedikitpun cacat dan memiliki
kecerdasan sendiri. Kapankah kehidupan ini mulai ada, mungkin itu yang
menjadi pertanyaan kita semua. Al-Qur'’an memberi jawaban yang tegas,
yakni kehidupan bermula pada saat alam semesta tercipta. Beberapa ayat
berikut ini menjelaskan hal tersebut.

Allah azza wa jalla berfirman,

“Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan
bumi keduanya dahulunya menyatu, kemudian kami pisahkan antara
keduanya dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari
air. Maka mengapa mereka tidak beriman?”.

(Q.S. Al-Anbiya 21:30).
“"Kemudian Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap,
lalu Dia berfirman kepadanya dan kepada bumi, ‘Datanglah kamu

berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau terpaksa”. Keduanya
menjawab, “Kami datang dengan patuh”.

(Q.S. Fussi-Lat 41:11).

Demikian juga terhadap penciptaan hewan ternak, hal ini sudah
ada penjelasan dalam Al-Qur'an bahwa kehidupan berasal dari air, baik
dari langit maupun laut. Dalam ayat berikut ini, air digambarkan sebagai
elemen terpenting bagi kehidupan hewan ternak.

Allah azza wa jalla berfirman,

“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
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4.1. Pengertian Domestikasi

omestikasi adalah suatu pengadopsian hewan ternak dari
kehidupan liar ke dalam lingkungan kehidupan sehari-hari manusia.

Dalam arti yang sederhana, domestikasi merupakan proses
“penjinakan” yang dilakukan terhadap hewan liar. Perbedaannya, apabila
penjinakan lebih pada individu, domestikasi melibatkan populasi, seperti
seleksi, pemuliaan (perbaikan keturunan), serta perubahan perilaku/sifat
dari organisme yang menjadi objeknya (Chairul, 2018).

Domestikasi sendiri berasal dari Bahasa latin yakni domesticus,
suatu proses ketika populasi hewan atau tumbuhan liar, melalui proses
seleksi, menjadi terbiasa hidup disekitar dan berada dalam kendali
manusia. Tidak bisa dibayangkan jika seandainya sampai detik ini manusia
belum berhasil melakukan domestikasi, mungkin seluruh manusia masih
akan terperangkap dalam budaya berburu hewan ternak.

Domestikasi merupakan keadaan dimana breeding, pemeliharaan
dan pemberian pakan hewan ternak berada dibawah pengawasan manusia.
Domestikasi berasal dari bahasa latin yakni Domesticus. Merupakan suatu
proses ketika suatu populasi hewan liar, melalui proses seleksi, menjadi
terbiasa hidup di sekitar dan berada dalam kendali manusia. Penjelasan
mengenai domestikasi hewan ternak tercantum dalam Alguran surah Al-
Furgan ayat 49.

Allah azza wa jalla berfirman,

“Agar (dengan air itu) Kami hidupkan negeri yang mati (tandus),
dan Kami memberi minum kepada sebagian apa yang telah Kami
ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak,”

(Q.S. Al-furgan 25:49).

Domestikasi memiliki tujuan untuk menjaga ketersediaan pangan
sebagaimana manusia membutuhkan padi, ayam peliharaan, domba, sapi
dan lainnya. Selain bisa diambil dagingnya, hewan ternak tersebut juga
bisa dimanfaatkan unsur lainnya. Seperti sapi dan domba dapat diambil
kulitnya. Domestikasi merupakan proses yang kompleks dan bertahap,
yang mengubah perilaku hewan-ternak atau karakteristik lain dibandingkan
hewan tetua liarnya. Diantara banyak keanekaragaman spesies hewan,
hanya sedikit yang berhasil didomestikasi. Spesies hewan-ternak yang
berhasil didomestikasi adalah spesies yang berhasil dikembangbiakkan di
lingkungan terkontrol dan berbeda dari lingkungan hidup tetua liarnya dan
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5.1. Ternak Sapi

ernak sapi termasuk golongan hewan ternak kedua dalam urutan

I domestikasi setelah anjing dan kemungkinan domestikasi terjadi

di Eropa atau Asia pada zaman batu. Berdasarkan tempat hidup

dan perkembangannya ada dua macam sapi yang termasuk jenis Bos

taurus (berada di daerah beriklim sedang di Eropa) dan Bos Indicus

(berada di daerah beriklim tropis). Sejak zaman purba orang-orang primitif

telah menggunakan sapi sebagai sumber makanan dengan cara diburu.

Domestikasi mungkin dimulai sejak hewan ini dipakai sebagai tenaga
penarik dan mungkin pula sejak permulaaan zaman pengolahan tanah.

Ternak sapi pertama kali dijinakkan oleh masyarakat Mesopotamia
yang mendiami daerah antara Turki, Syria dan Iran sekitar 10.500 tahun
yang lalu. Diduga spesies yang menjadi tetua awal dari sapi adalah Auroch
Eurasia (Bos primigenius primigenius), sejenis ungulata berukuran besar
yang kini telah punah. Auroch dahulu tersebar luas di padang rumput dan
hutan-hutan Eropa-Asia (Eurasia) hingga Afrika Utara. Kondisi lingkungan
dan iklim lokal yang bervariasi di seluruh wilayah sebarannya menyebabkan
Auroch terus beradaptasi hingga terbentuk subspesies baru yang berbeda
dari tetua awalnya. Populasi Auroch di Afrika Utara yang hidup di gurun
pasir berkembang menjadi Auroch Afrika (Bos primigenius africanus).
Sedangkan populasi Auroch di Asia selatan (India dan Pakistan) yang
bergunung-gunung tinggi dengan iklim kering berkembang menjadi Auroch
Asia (Bos primigenius namadicus).

Pada masing-masing wilayah tersebut masyarakat mulai menjinakkan
dan membudidayakan Auroch sebagai hewan peliharaan untuk diambil
daging, kulit dan susunya. Auroch juga dipelihara untuk dimanfaatkan
tenaganya. Seiring berjalannya waktu, bentuk fisik Auroch terus mengalami
perubahan hingga berbeda jauh dengan nenek moyangnya. Auroch
Eurasia dijinakkan dan dibudidayakan hingga membentuk berbagai ras sapi
Eropa modern (Taurine) seperti yang kita kenal hingga saat ini. Populasi
Auroch di Asia selatan berkembang lebih lanjut membentuk ras Sapi India
(Zebu). Sedangkan untuk ras Sapi Afrika (Sanga), para ahli masih berbeda
pendapat apakah berasal dari Auroch Afrika (Bos primigenius africanus)
atau berasal dari persilangan antara Sapi Taurine dan Zebu.

Selain Auroch, beberapa hewan pemakan rumput dari marga Bos

juga berhasil dijinakkan di Asia. Gaur (Bos gaurus gaurus), sapi liar
terbesar di dunia yang hidup di hutan-hutan dan rawa-rawa basah India,
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Buras /bukan
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Breeding
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Cross Breed

Domestikasi

Entok

Evolusioner

Feses
Fleksibilitas

GLOSARIUM

Bangsa ternak dari daerah Angora Asia Kecil dan
terkenal sebagai penghasil mohair yaitu bulu ternak
(kambing, domba) yang berkualitas bagus selain
sebagai penghasil daging.

Unggas yang pada umumnya tidak dapat terbang,
dapat dijinakkan dan dipelihara, berjengger, yang
jantan berkokok dan bertaji, sedangkan yang betina
berkotek.

Ayam asli Indonesia, yang berasal dari ayam-ayam
hutan yang telah didomestikasi untuk tujuan produksi
telur dan daging.

Sebagai usaha untuk mengembangbiakkan hewan
ternak yang bertujuan menghasilkan keturunan,
sehingga menghasilkan generasi yang lebih baik dari
generasi sebelumnya.

Sisa hasil pengolahan (hasil ikutan). Sebagai contoh
sisa hasil pengolahan telur menjadi produk makanan,
hasil ikutannya berupa cangkang telur.

Proses perilaku di mana respons menjadi lebih
sering atau lebih dapat diprediksi dalam lingkungan
tertentu sebagai hasil penguatan, dan respons yang
diinginkan.

Jenis hewan ternak yang merupakan hasil persilangan
antara dua bangsa. Misalnya sapi Brangus merupakan
hasil persilangan sapi Brahman dan Aberdeen Angus.

Suatu pengadopsian hewan ternak dari kehidupan liar
ke dalam lingkungan kehidupan sehari-hari manusia.
Domestikasi melibatkan populasi seperti seleksi,
pemuliaan (perbaikan keturunan) serta perubahan
perilaku/sifat dari organisme yang menjadi objeknya.

Sejenis unggas yang termasuk keluarga itik manila.

Perubahan yang terjadi secara berangsur-angsur,
sedikit demi sedikit.

Tinja (kotoran ternak)

Kelenturan atau penyesuaian diri secara mudah dan
cepat, keluwesan dan ketidakcanggungan.
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Merupakan marga atau salah satu bentuk
pengelompokan dalam klasifikasi makhluk hidup yang
secara hierarki tingkatnya di atas spesies, tetapi lebih
rendah daripada familia.

Ternak yang tidak murni akan tetapi memiliki sifat-sifat
asli. Misalnya sapi Aceh. Sapi Aceh tidak murni akan
tetapi mempunyai sifat-sifat menyerupai Sapi India
(Bos indicus).

Pembiasaan pada, dengan, atau untuk sesuatu;
penyesuaian supaya menjadi terbiasa (terlatih) pada
habitat dan sebagainya.

Suatu unit produksi (tempat penetasan) dimana bahan
baku, (telur fertil), diproses menjadi anak ayam.

Binatang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari
siklus hidupnya berada di darat, air, dan atau/udara
baik yang dipelihara maupun yang di habitatnya.
Bangsa itik tipe petelur yang berasal dari Asia
Tenggara, yang sangat terkenal karena kemampuan
produksinya.

Cara perkawinan, dimana perkembangbiakan
ternaknya dilakukan melalui perkawinan antara hewan-
hewan yang mempunyai hubungan kekerabatan.

Merupakan tipe belajar yang menimbulkan hubungan
yang kuat dengan organisme lain atau kadang-kadang
dengan suatu objek, dan dicirikan bahwa tipe belajar
ini memiliki waktu sensitif yang singkat.

Kerbau yang berasal dari india pada awal abad ke-19
kemudian dibudidayakan secara turun temurun dan
berkembang biak di Pulau Simeulue (Aceh).

Berasal dari bahan organik, baik dari tanaman, hewan
ternak maupun limbah organik yang telah mengalami
dekomposisi atau fermentasi.

Sekelompok spesies yang saling terkait melalui
sejarah keturunan unik, yaitu spesies leluhur dan
semua turunannya.

Ternak yang dipelihara karena memiliki daya tarik
tersendiri bersifat sebagai hiasan.
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Pengembangbiakan hewan ternak secara murni;
pembiakan murni berarti bahwa kelompok ternak
yang dibiakkan atau diternakkan adalah ternak dari
suatu bangsa atau galur; dalam satu peternakan
dapat diternakkan beberapa bangsa atau galur secara
murni dengan mencegah persilangan antar bangsa
atau galur; hasil dari upaya ini adalah ternak bangsa
atau galur murni.

Hewan ternak anggota kelas Aves yang telah
didomestikan, dan mampu menyajikan produk
atau jasa bagi manusia sebagai imbalan atau
campur tangan manusia pada pengelolaan dan
pengembangbiakannya. Umumnya unggas dipelihara
oleh manusia untuk diambil manfaat ataupun nilai
ekonomisnya seperti daging, telur atau yang lainnya.
Contoh: ayam, itik puyuh dan sebagainya.

Kumpulan atau jumlah ternak yang hidup pada wilayah
dan waktu tertentu.

Ayam hasil persilangan dari beberapa bangsa ayam di
dunia yang memiliki keunggulan tertentu.

Sapi yang dikembangbiakkan secara khusus karena
kemampuannya dalam menghasilkan susu dalam
jumlah besar.

Sapi yang diternakkan untuk dimanfaatkan dagingnya.
Biasanya terdapat tiga tahapan utama dalam
produksi daging sapi, yaitu tahap pemeliharaan,
penggembalaan dan pemberian pakan.

Salah satu rumpun sapi lokal Indonesia yang
mempunyai sebaran asli geografis di Provinsi Aceh,
dan telah dibudidayakan secara turun-temurun.

Pengeluaran liur yang merupakan gabungan dari
berbagai cairan dan komponen yang diekskresikan
ke dalam rongga mulut.

Proses seleksi, yaitu pemilihan hewan ternak untuk
menjadi tetua generasi selanjutnya yang dilaksanakan
oleh alam, seleksi alam selama ratusan tahun
menghasilkan ternak yang mempunyai daya adaptasi
(penyusuaian) dengan lingkungan alam sekitar yang
berlaku setempat.
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Hewan ternak yang tidak mempunyai sifat-sifat khas
dari suatu bangsa, atau hewan yang tidak dapat
diklasifikasikan kepada suatu bangsa, misalnya sapi
Jawa.

Hewan piaraan yang kehidupannya diatur dan diawasi
oleh manusia serta dipelihara dan dikembangkan
dengan tujuan produknya diperuntukkan untuk pangan,
bahan baku, bibit, jasa dan lain-lain.

Ternak yang memiliki empat bagian perut, yaitu rumen,
retikulum, omasum, dan abomasum serta usus/hewan
ternak pemamabh biak (seperti sapi, kerbau, kambing dan
domba).

Jenis ternak yang dapat menghasilkan dua jenis
produk yang cukup tinggi nilai jualnya (misalnya telur
dan daging, daging dan susu).

Ekskreasi cair hasil aktivitas ginjal yang dikeluarkan
melalui organ genital.

Organisme sangat kecil yang dapat menimbulkan
infeksi, virus tidak mampu hidup (bermetabolisme)
dan berkembang biak di luar jaringan hidup. Virus
terdiri dari protein dan nucleic acid dan dapat lolos jika
diserang (filterable).
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Ternak domestikasi merupakan ternak lokal yang sebelumnya sudah
dilakukan penjinakan dari kehidupan liar ke dalam lingkungan kehidupan
manusia sehari-hari dengan melakukan seleksi, pemuliaan (perbaikan
keturunan) serta perubahan perilaku/sifat dari hewan ternak yang menjadi
objek. Kehidupannya diatur dan diawasi oleh manusia serta dipelihara dan
dikembangkan dengan tujuan produknya diperuntukkan untuk pangan,
bahan baku, bibit, jasa dan lain-lain.

Buku 'Ternak Domestikasi ini ditulis sebagai salah satu landasan
ilmiah dalam bidang peternakan serta sebagai edukasi dalam memahami
dan menghayati aneka ragam hewan ternak ciptaan Allah subhanahu wa
taala. Penulisan buku ini berdasarkan studi pustaka yang diuraikan dalam
beberapa bagian pokok bahasan, yaitu hewan ternak untuk kesejahteraan
manusia, historis asal muasal hewan ternak, domestikasi hewan ternak,
dan beberapa ternak hasil domestikasi.
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